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Penelitian ini merupakan dinamika kerjasama antara Pemerintah Indonesia
dan 10M dalam menangeni masuknya imigran gelap ke Indonesia tahun 2017-2022,
yang dianalisis melalui teori Kerjasama Internasional oleh K.J Holsti. Membahas
bagaimana kinerja dari program yang difalankan oleh Pemerintah Indonesia dengan
IOM sebagm upnyaﬂmmnmmm!ﬂjamma dilakukan dengan
melibatkan Direktorat Iﬂlﬂhﬁﬂﬁﬂﬁi’mm quﬁﬂt Indonesia {POLRI),
hme&ﬂhﬂﬁmmm petugas keimigrasian, serts masyarakat

Imigran gelap menupakar ‘sebuah masalah yang sangat seritts dan menjadi
m fersendin bagi Eepmtmgan nasional mghm Indonesia.  Semaokin
mminm'm keberadaan imigran gelap memberikan mﬁ@ Indonesia. baik
dari segi ekonomi maupun material. Imigran gelap menjadi suatu permasalahan
yang memang harus di tangani secepatnyn, serta harus diberi ofek jera maupun
mkﬁ dan hshm Dalam hal ini, Pemerintah Indonesia dan IU\I- :unmjalm
.hq,nsnnﬂl intermasional gung menangani permasalahan.imigran gelap. Hamma
intemasional tersebut sejatinya sudah dilaksanakan dan ﬁ'nﬁsusﬂ:m melalui
progmm-progrem yang dibentuk oleh keduanyn. Akam letapi. kerjasama yang
u:rpﬁu dalam kurun waktu 5 tahun tersebut tenru_ﬂjﬂiﬂ:"!ﬁputﬁﬂ hambatan
dan tnlmgmmsﬁm Mﬁ kedua nklcﬁ,_nﬁii-ﬁﬂ terhentinya bantuan

10M kepada mﬁgﬂn M yang mosuk ke Indonesia. hingga tidak adanya
kepastian waktu yang diberikan Indonesta kepada IOM dalam pencarian solusi

terhadap penanganan imigran gelap di Indonesia.
Tujuan dan program tersebut sejatinya memberi kemudahan Pemerintah

Indonesia dalam menangani masuknya imigran gelap ke Indonesia, akan letapi
dalam praktiknya hambastan don tantangan yang dihadopi oleh kedua aktor
tersebut mengakibatkan trdak efektinya kerjasama yang terjalin. Hal im diperkuat
lagi dan data imigran gelap di Indonesia yong tidak turun secara signifikan.
Terlebih hambatan dan tantangan yang dafang dapat dikatakan tidak dapat
diprediksi, sehingea kerjasama yang terjalin tidak berjalan dengan baik.
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